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Saya berdiri disini untuk menerima satu tanggung jawab akademik baru yang
cukup berat, yaitu sebagai Guru Besar di kampus ini. Guru Besar itu penjamin
idealisme keilmuan. Apa yang diajarkan, bagaimana cara mengajarkannya, untuk apa
diajarkan, serta peran kami untuk mendukung masa depan para mahasiswa(i) sekalian
yang berkuliah di kampus ini menjadi tanggung jawab besar bagi Guru Besar.

Pada kesempatan yang amat istimewa ini perkenankan saya untuk
menyampaikan pidato sederhana dalam rangka Pengukuhan Guru Besar dalam bidang
Ekonomi Islam pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Sultan Aji Muhammad Idris (UINSI) Samarinda yang berjudul “Teknologi Digital
Marketing Perspektif Etika Bisnis Islam”. Isi pidato secara garis besar meliputi:
Problematika mengenai trend perkembangan marketing di Indonesia saat ini, etika
yang berlandaskan nilai-nilai Islam dalam melakukan pemasaran secara digital, serta
permasalahan terkini yang paling banyak dihadapi baik oleh pelaku usaha maupun
konsumen dalam dunia digital. Teriring do’a semoga apa yang saya sampaikan
melalui pidato ini menjadi sumbangsih untuk kajian di bidang Ekonomi Islam serta
bermanfaat dalam memajukan berbagai usaha bisnis baik perusahaan maupun sektor
seperti Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia dengan berlandaskan pada
etika yang baik dalam berbisnis.

A. Pendahuluan

Teknologi Digital merupakan hal yang tidak dapat dilepaskan oleh kehidupan
saat ini. Dimana saja, dan kapan saja kita mendapati berbagai bentuk/jenis teknologi.
Pesatnya perkembangan teknologi digital merupakan suatu inovasi yang dapat
dipergunakan dalam memproses segala sesuatu dengan mudah dan lebih praktis. !
Teknologi digital contohnya nirkabel, jaringan, faks, perangkat, dan lainnya. Wujud
berkembangnya teknologi digital saat ini merupakan wujud teknologi internet digital
yang berpengaruh pada segala macam aktivitas manusia.

Saat ini, data penggunaan internet di Indonesia sudah semakin gencar,
dibuktikan dari data di bawah ini:

" Inge Kurnia Mardia L, Pendidikan Global Berbasis Teknologi Digital di Era Milenial,
(Surakarta: Unisri Press, 2022), h. 20.
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Menurut laporan We Are Social, jumlah pengguna internet di Indonesia telah
mencapai 213 juta orang per Januari 2023. Jumlah ini setara 77% dari total populasi

Indonesia yang sebanyak 276,4 juta orang pada tahun 2023. Laporan itu juga
menemukan, rerata orang Indonesia menggunakan internet selama 7 jam 42 menit
dalam sehari. Di sisi lain, laporan itu mencatat bahwa mayoritas atau 98,3% pengguna
internet Indonesia menggunakan telepon genggam.

Teknologi digital memiliki beragam manfaat, salah satunya adalah dalam
pemasaran bisnis/usaha dengan tujuan mendapatkan lebih banyak pelanggan. Dahulu,
sistem pemasaran hanya berjalan secara tradisional seperti dari door-to-door, word-to-
word, namun sekarang berkembang menjadi sistem pemasaran digital. Sistem
pemasaran digital ini dikenal juga sebagai pemasaran 4.0 °. Pemasaran 4.0 merupakan
sistem pemasaraan yang dapat ditemukan dimanapun dan kapanpun, termasuk bisnis
yang skalanya sangat mikro (seperti yang tidak memiliki toko/merchant) hingga yang
skalanya makro, seluruhnya dapat ditemukan kapanpun dan dimanapun. Terlebih
pada tahun-tahun antara 2019 hingga 2021 kemarin, seluruh dunia telah menghadapi
yang namanya virus Covid-19 yang menyebabkan seluruh pekerja diharuskan untuk

2 Data Penggunaan Internet di Indonesia’, Katadata.Co.1d, 2023
<https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/09/20/pengguna-internet-di-indonesia-tembus-213-
juta-orang-hingga-awal-2023> [accessed 14 February 2024].

3 Kotler, P., Kartajaya, H., & Setiawan, I. (2017a). Marketing 4.0: Moving from Traditional to

Digital. John Wiley & Sons, Inc.


https://databoks.katadata.co.id/tags/pengguna-internet

karantina, yang menyebabkan aktifitas pekerjaan melalui metode jarak jauh atau di
rumah (work from home / WFH). Di samping itu, para pengusaha juga harus memutar
otak agak mereka dapat berjualan di masa karantina dan tidak melakukan kontak fisik
sehingga dari sini dapat dilihat bahwa dampak digital semakin besar. Tidak hanya itu,
banyak sekali hal-hal yang menyebabkan dari adopsi teknologi digital ke dalam
bidang bisnis.

Berikut ini merupakan persentase dari opini publik mengenai bisnis digital, di
antaranya terlihat pada gambar berikut:

Grafik 2. Pandangan Pelaku Usaha terhadap Bisnis Digital 4
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Grafik 3. Persentase Penggunaan Media Sosial di Indonesia Tahun 2023 °
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4 Business Online Owner Survey Report 2021, <https://www.niagahoster.co.id/ebook/survei-
pemilik-bisnis-online>. [accessed 14 Februari 2024]

> We Are Social, ‘Persentase Penggunaan Social Media Tahun 2023, We Are Social Tahun
2023, 2023, <https://www.blog.slice.id/blog/edisi-2023-statistik-pengguna-media-sosial-terbaru.html.>.



Dari grafik di atas menyatakan bahwa orang Indonesia paling banyak
menggunakan akun Youtube, lalu Facebook, TikTok dan Instagram, dari sini terlihat
bahwa Indonesia termasuk ke dalam salah satu negara dengan jumlah online grocery
purchases tertinggi di dunia. Sehingga dengan adanya hal tersebut membuat sebuah
peluang bagi bisnis secara online dan dapat menjangkau pasar yang luas. Pelaku
usaha online pun tidak memiliki waktu yang terikat, mereka dapat melakukan order
bisnis kapanpun, disertai dengan pengelolaan bisnis yang mudah, serta tidak terikat
dengan modal. Ini artinya, mereka dapat melakukan bisnis apapun tanpa terkendala
biaya modal yang biasanya dilakukan oleh toko-toko konvensional.

Di bawah ini akan dilihat mengenai saluran apa saja yang paling efektif dalam
melakukan bisnis online, adalah sebagai berikut:

Grafik 4. Saluran Pemasaran Digital yang Paling Efektif ¢
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Dalam tabel grafik diatas, social media berada di posisi teratas dalam kategori
jalur pemasaran digital yang dipilih oleh perusahaan. Setelahnya, mereka memilih
iklan di media sosial, jalur pemasaran berbayar, pemasaran lewat konten dan
influencer, memasarkan produk lewat SEO (Search Engine Optimisation), konten
bersponsor, pemasaran via email, display advertising, hingga webinar dan podcast.

Pemanfataan digital tersebut tentunya dengan harapan bisa menekan biaya
produksi serta memaksimalkan produk dan penjualan hasil produk. Digitalisasi juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan UKM melalui layanan
belanja online dan e-banking virtual. Kehadiran transaksi keuangan digital juga
mendorong masyarakat dan organisasi untuk mengubah pola pikir mereka untuk

® Business Online Owner Survey Report 2021, <https://www.niagahoster.co.id/ebook/survei-
pemilik-bisnis-online>. [accessed 14 February 2024]



membuat keputusan dan transaksi keuangan yang lebih efektif dan efisien.

Disamping dampak positif juga terdapat efek negatif, diantaranya: risiko
otomatisasi dan efisiensi online akan mengurangi atau menghilangkan tenaga kerja
yang memengaruhi hampir semua fungsi bisnis seperti keuangan dan perbankan,
pusat perbelanjaan yang bersaing dengan belanja elektronik dan media cetak.
Iklan tradisional mulai bersaing dengan media sosial digital. Selain itu adalah
kejahatan dunia maya keuangan dalam bentuk transaksi ilegal, seperti pencucian
uang, perdagangan narkoba, serangan peretas, atau peretas yang melakukan
penipuan keuangan dan penipuan internet melalui belanja online. Aktivitas iklan
atau promosi yang tidak bermoral atau tidak etis.

Dalam sebuah penelitian Mabarroh Azizah dengan judul "Penerapan Etika
Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Daring di Toko Online Shopee" Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis Islami dalam praktik jual
beli toko online Shopee ada yang tidak menerapkan etika bisnis Islami. Karena masih
ada orang yang tidak jujur dengan mengirimkan gambar yang tidak sesuai dengan
gambar aslinya.

Dalam memanfaatkan teknologi digital tersebut diatas, menjadi sebuah
keharusan bagi pelaku bisnis untuk menerapkan etika bisnis sebagai salah satu upaya
untuk mengurangi dan meminimlisir terjadinya resiko dalam bisnis di era digital ini.
Etika bisnis juga bisa menjadi salah satu upaya bagi pelaku bisnis untukt
mempertahankan usaha yang dijalankan. Penerapan etika bisnis akan menaikkan
citra pelaku bisnis sehingga menarik minat para konsumen dan partner bisnis yang
lain untuk bekerjasama. Sumber etika bisnis yang dijalankan bisa berasal dari hukum
positif, hukum adat, serta norma dan nilai-nilai lain yang disepakati di tengah-tengah
masyarakat.

Salah satu yang juga menjadi perhatian dalam Islam adalah tentang etika
dalam berbisnis yang disebut dengan etika bisnis Islam. Islam merupakan agama
yang menjadi petunjuk hidup (way of live) bagi para pemeluknya dalam menjalani
kehidupan di dunia ini. Islam tidak hanya mengatur bagaimana hubungan antara
manusia dengan penciptanya yaitu Allah SWT tetapi juga mengatur hubungan antara
manusia dan sesama makhluk lainya, termasuk di dalamnya adalah mengatur tentang
etika kehidupan bagi manusia yang sering juga disebut dengan akhlaq.

B. Digital Marketing

Perkembangan teknologi yang semakin pesat mempengaruhi era pemasaran
saat ini. Pemasaran yang awalnya hanya menggunakan media tradisional bergeser
pada media digital atau lebih dikenal dengan pemasaran digital. Digital Marketing
merupakan penerapan teknologi digital yang membentuk online channel ke pasar
(website, e-mail, data base, digital TV dan melalui berbagai inovasi terbaru lainnya
termasuk didalamnya blog, feed, podcast, dan jejaring sosial) yang memberikan



kontribusi terhadap kegiatan pemasaran. ’Penggunaan berbagai sarana media sosial
untuk mempromosikan dan mencarikan pasar melalui media digital secara online
merupakan kegiatan digital marketing.® Digital marketing mempermudah kegiatan
pemasaran, selain mudah digital marketing memiliki jangkauan pasar yang lebih luas.

Digital marketing merupakan media pemasaran dengan menggunakan
fasilitas internet dan teknologi informasi yang ada, dengan tujuan untuk dapat
memperluas dan meningkatkan fungsi marketing. Dengan hal tersebut dapat dilihat
manfaat yang ada dari digital marketing: kecepatan penyebaran; kemudahan evaluasi;
jangkauan yang luas.’

Sebelum menjadi disiplin keilmuan, pemasaran sebagai ilmu bisnis mulai
tumbuh pada tahun 1950-an, pada waktu itu aktifitas pemasaran hanya memainkan
peran yang mendasar dari keberhasilan bisnis yang pertama. Dalam hal menjalankan
suatu bisnis yang baik, haruslah menganalisis terlebih dahulu beberapa dari kondisi
pasar. Tetapi terdapat hal yang utama yang perlu dipastikan dalam menjalankan bisnis
yaitu: “Jika kau tidak membiarkan orang lain tahu tentang bisnismu, maka bisnismu
tidak akan bertahan lama.”"°

Seiring dengan perkembangan zaman, bisnis yang berjalan saat ini merupakan
bisnis yang diiringi dengan adanya inovasi digital. Inovasi digital di dunia pemasaran
berarti inovasi yang diiringi dengan adanya campur tangan teknologi dalam
memasarkan suatu produk atau jasa guna menjangkau komunitas konsumen dalam
bisnis, seperti upaya penggunaan smartphone melalui akun media sosial (Facebook,
Instagram, WhatsApp Broadcast, TikTok, dan Twitter). Secara harfiah, transformasi
digital ini bukanlah seluruhnya berhubungan dengan teknologi tetapi bagaimana
upaya pebisnis dalam memanfaatkannya dengan menciptakan strategi guna
pemanfaatan aspek teknologi.!! Maksudnya adalah bukan berarti dengan mengadopsi
teknologi, media promosi dalam dunia offline itu berakhir, tetapi justru dapat
menambah followers (pengikut) dari bisnisnya dengan menggunakan media online.
Hal tersebut juga yang sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh sebuah
organisasi kerjasama dan pengembangan ekonomi atau dikenal dengan sebutan
OECD (Organisasi untuk Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi), yang menyatakan
bahwa suatu negara akan lebih dekat pada kemakmuran yang berkelanjutan melalui
inovasi digital.'

7 Chaffey, D. (and F. E.-C. (n.d.). Digital Marketing: Strategy implementation and practice,
5th ed./ Chaffety. Harlow : Pearson Education Limited, 2012.

8 Purnomo, N., & Hidayat, M. N. (2021). Persepsi Manfaat dalam Mempengaruhi Keputusan
Pembelian Online Shop: (Studi Kasus di Universitas Islam Lamongan), Jurnal Bina Bangsa
Ekonomika, 14 (1), 93—-103

9 Pangestika, Widya, Mengenal Digital Marketing, Konsep dan Penerapannya, [accessed 5
February 2024] dari https://www.jurnal.id/id/blog/mengenal-digital-marketing-konsep-dan-
Penerapannya

19 Damian Ryan, Understanding Digital Marketing: Marketing Strategies for Engaging The
Digital Generation, 3rd edn (United Kingdom: KoganPage, 2014).

' Ayu Mirah Anjasmara Putri and I Gede Sanica, ‘Digital Marketing Strategy to Survive
during COVID-19 Pandemic’, International Journal of Economics, Business, and Accounting Research
(IJEBAR), 6.1 (2022), 1-12.

12 Kotler, Kartajaya, and Setiawan, Marketing 4.0: Moving from Traditional to Digital.



Tantangan bagi pemasar dalam memadukan inovasi digital dengan dunia bisnis
mereka adalah inovasi apa yang lebih dibutuhkan atau diperlukan yang paling relevan
dengan kebutuhan bisnis mereka.'® Untuk menilai inovasi tersebut, mereka dapat
melakukan analisis terkait dengan kondisi para konsumennya. Misalnya pada
masyarakat di suatu wilayah lebih cenderung dalam menggunakan akun TikTok atau
facebook, maka sebagai pebisnis dapat melakukan media promosi melalui akun
tersebut dengan cara memposting foto produk atau /ive / siaran langsung melalui akun
tersebut.

Pada sisi yang lain, teknologi digital juga dapat menguntungkan para
konsumen untuk mencari apa yang mereka butuhkan atau inginkan sebagai upaya
pebisnis memberikan wawasan mengenai produknya. Pebisnis pun juga dapat melihat
potensi dari konsumennya yang potensial serta para pesaingnya dengan mempelajari
perilaku mereka. Jadi keduanya sama-sama diuntungkan. Upaya tersebut tidak dapat
dilakukan melalui media digital, yang memungkinkan para pebisnis untuk
berkomunikasi secara langsung dan terotomatisasi dengan pelanggan potensialnya.'*

Dengan munculnya media sosial sebenarnya sepenuhnya merupakan “game-
changer” dalam bidang apapun, tidak terbatas pada bidang bisnis saja. Siapapun atau
organisasi apapun akan melihat seberapa besar peluang dari teknologi digital untuk
memperkuat dan mempertahankan bisnis mereka dalam jangka panjang. Sebagai
gantinya, mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan. Buktinya hingga kini,
dengan semakin banyaknya pemanfaatan para pebisnis dalam menggunakan media
sosial, para pebisnis lebih banyak menawarkan pendekatan yang layak guna
mendorong perubahan yang lebih, dalam proses bisnis mereka melalui berbagai jenis
aplikasi'® dan mereka juga mendapatkan lebih banyak keuntungan. !¢

C. Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam merupakan seperangkat perilaku bisnis yang beretika
(akhlaq al Islamiyah). Perilaku etis adalah perilaku yang mengikuti perintah Allah
SWT dan Sunnah Rasulullah SAW. Ada lima dasar prinsip dalam etika Islam,
yaitu: tauhid/kesatuan (unity), keseimbangan (equilibrium), kehendak bebas (free

3 Brwin, Yuyun Karystin Meilisa Suade, and Winarto Poernomo, ‘Analyzing Digital
Marketing, Green Marketing, Networking and Product Innovation on Sustainability Business
Performance, Silk ...°, International Journal of Economic, Business and Accounting Research
(IJEBAR), 5.3 (2021), 814-21.

14 Smart Insights, ‘Essential Digital Marketing Tools’, 2016, p. 3.

15 Dave Evans and Jake McKee, Social Media Marketing: The Next Generation of Business
Engagement, ed. by Willem Knibbe, 1st edn (Canada: Wiley Publishing, Inc., 2010).

16 Nanda Kurnia Wardati and Mahendrawathi ER, ‘The Impact of Social Media Usage on the
Sales Process in Small and Medium Enterprises (SMEs): A Systematic Literature Review’, Procedia
Computer Science, 161 (2019).



will), tanggung jawab (responsibility), kebenaran, kebajikan, dan kejujuran (truth,
goodness, honesty)."”

a. Kesatuan (Tauhid/Unity)

Kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhid yang memadukan
keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam bidang ekonomi, politik,
sosial menjadi keseluruhan yang homogen, serta mementingkan konsep
konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh. Dari konsep ini maka Islam
menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk
kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu,
vertikal maupun horisontal, membentuk suatu persamaan yang sangat penting
dalam sistem Islam.'®

b. Keseimbangan (Equilibrium/Adil)

Islam sangat mengajurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis, dan melarang
berbuat curang atau berlaku dzalim. Rasulullah SAW diutus Allah SWT
untuk membangun keadilan. Kecelakaan besar bagi orang yang berbuat
curang, yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain
meminta untuk dipenuhi, sementara kalau menakar atau menimbang untuk
orang selalu dikurangi. Kecurangan dalam berbisnis pertanda kehancuran bisnis
tersebut, karena kunci keberhasilan bisnis adalah kepercayaan. Al- Qur'an
memerintahkan kepada kaum muslimin untuk menimbang dan mengukur
dengan cara yang benar dan jangan sampai melakukan kecurangan dalam
bentuk pengurangan takaran dan timbangan. '’

Dalam surah Al Isra ayat 35 Allah SWT berfirman yang artinya:

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan
neraca yang benar. lItulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya”.?’

Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat
adil,tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Hal ini sesuai dengan firman
Allah SWT dalam surah Al-Maidah ayat 8 yang artinya :*!

“Hai orang-orang beriman, hendaklah kamu menjadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah SWT, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-sekali kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu

untuk berlaku tidak adil Berlaku adillah karena adil lebih dekat dengan takwa”.
22

17 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam (Malang: UIN Malang Press,
2007), h. 14.

8 Syed Nawab Naqvi, Ethict and Economics: An Islamic Syntesis, telah diterjemahkan
oleh HusinAnis: Etika dan Ilmu Ekonomi Suatu Sintesis Islami. (Bandung: Mizan, 1993), h. 50-51

19 Syed Nawab Naqvi, Ethict and Economics: An Islamic Syntesis, telah diterjemahkan
oleh HusinAnis: Etika dan Ilmu Ekonomi Suatu Sintesis Islami. (Bandung: Mizan, 1993), h. 50-51

20 Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, ...

2 Kementerian Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya, ...

22 Kementerian Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya, ...
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c. Kehendak Bebas (Free Will)

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis islam, tetapi
kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan individu
dibuka lebar. Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong
manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi yang
dimilikinya. Kecenderungan manusia untuk terus menerus memenuhi kebutuhan
pribadinya yang tak terbatas dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap
individu terhadap masyarakatnya melalui zakat, infak dan sedekah.

d. Tanggungjawab (Responsibility)

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia
karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan akuntabilitas. untuk
memenuhi tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia  perlu
mempertaggungjawabkan tindakanya secara logis prinsip ini berhubungan erat
dengan kehendak bebas. Ia menetapkan batasan mengenai apa yang bebas
dilakukan oleh manusia dengan bertanggungjawab atas semua yang
dilakukannya.

e. Kebenaran: kebajikan dan kejujuran (truth, goodness, honesty)

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran lawan dari
kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan kejujuran. Dalam
konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagia niat, sikap dan perilaku benar
yang meliputi proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh
komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan
keuntungan. Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat
menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah
satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis.

D. Teknologi Digital Marketing Perspektif Etika Bisnis Islam

Dari banyaknya platform belanja online, website e-commerce dan
marketplace masih menjadi tempat favorit bagi para konsumen untuk
melakukan aktivitas berbelanja. Marketplace merupakan salah satu media
pemasaran yang bisa dimanfaatkan untuk memulai bisnis secara online. Saat
ini banyak pebisnis yang mulai berjualan melalui e-commerce dan
marketplace mulai dari UMKM hingga brand-brand besar yang ada di
Indonesia.

Berikut adalah grafik Leading e-commerce sites di Indonesia :

Grafik 5. Leading e-commerce sites in Indonesia by monthly traffic
(in million web visits)
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Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai teknologi digital marketing dalam
tinjauan Etika Bisnis Islam, maka menerapkan pinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam
unsur-unsur marketing (produk, harga, tempat dan promosi) adalah sebuah keharusan.
Penjelasan poin-poin bauran pemasaran tersebut sebagai berikut :

1. Product (Produk)

Dalam hal produk menerapkan prinsip etika bisnis Islam yakni wunity
(tauhid), responsibility (tanggung jawab), kebenaran, kebajikan dan
kejujuran adalah suatu keharusan. Produk yang ditampilkan dalam etalase
(window) harus sesuai dengan produk yang nyata/aslinya, disertai dengan
rincian spesifikasi produk yang akan diperjualbelikan. Sebagaimana hadits
Nabi Saw., yang artinya:

“Dari Abi Sa’id, dari Nabi Muhammad Saw., bersabda: Pedagang yang
jujur yang terpercaya, merekalah orang-orang yang bersama para Nabi,
para shiddigin dan para syuhada’.” (HR. Tirmidzi). >

Pada dasarnya, produk yang ditampilkan pada gambar merchant tiap-
tiap digital marketing memiliki tampilan yang sangat baik dan jarang
menampilkan produknya bersamaan dengan gambar versi nyatanya,
sehingga beberapa di antara pelanggan merasa kurang cukup puas jika
barang yang telah dipesannya tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Meskipun demikian hal tersebut juga bisa disebabkan oleh faktor
distribusinya yang tidak berhati-hati terhadap produk yang dikirimkan, atau
jika produk tersebut tidak sesuai maka produk tersebut akan dikirimkan
kembali kepada penjualnya disertai video unboxing (dan ini hanya berlaku
di Marketplace). Jika permasalahannya adalah yang kedua maka hukum
jual beli tersebut diperbolehkan, selama sudah termasuk ke dalam akad jual

23 Statista, ‘Leading E-Commerce Sites in Indonesia as of 2nd Quarter 2022, by Monthly
Traffic(in Million Web Visits)’, Statista, 2024 <https://www.statista.com/statistics/869700/indonesia-
top-10-e-commerce-sites/> [accessed 16 February 2022].

24 Hadits Riwayat At-Tirmidzi No. 1209.
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beli. Namun, yang menjadi permasalahan ialah apabila barang ditampilkan
tersebut tidak sesuai dengan keadaan real-nya maka inilah yang menjadi
sebab keharaman dalam jual beli berdasarkan pada Etika Bisnis Islam.
Sebagaimana hadits Nabi Saw., yang artinya:

“Dari Abu Hurairah R.A dia berkata: (Suatu hari) Rasulullah saw.,
melewati tumpukan makanan, lalu dia merogoh tumpukan makanan dengan
tangannya, lalu jari-jarinya terkena makanan basah. Aku bertanya; Apa ini
wahai pemilik (penjual) sembako? Dia menjawab: Hujan, ya Rasulullah.
Dia bilang kenapa kamu tidak meletakkan basah di atasnya agar orang-

orang bisa melihatnya? Siapa pun yang curang, maka itu bukan termasuk
ke dalam golonganku.” (HR. Ibnu Majah). %°

Dalam pembuatan produk secara syariah tidak seluruhnya dapat
dikaitkan dengan proses produksi yang halal dan haram, tetapi juga harus
memiliki unsur nilai guna dan kemaslahatan yang di dalamnya mencakup
lima prinsip dasar kehidupan, yaitu perlindungan agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta 2°. Dikatakan halal karena produk harus lulus terlebih
dahulu terhadap uji kehalalannya menurut syariat. Halal yang dimaksud
merupakan halal baik berdasarkan segi zatnya juga sifatnya. %’

2. Price (Harga)

Dalam poin harga pada marketing mix, pelaku bisnis hendaklah
menerapkan prinsip etika bisnis Islam antara lain wnify (tauhid),
Responsibility (tanggung jawab), Equilibrium (keadilan/keseimbangan) dan
kejujuran adalah suatu keharusan.

Konsep harga yang harus diterapkan pada etika bisnis Islam
merupakan penetapan harga yang adil, seimbang, yang berarti harga yang
dimaksud tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah, dan ini sudah sebagai
salah satu nilai lebih berdasarkan strategi penjualan. Sebagaimana
Rasulullah Saw., yang selalu menghimbau agar dalam menetapkan harga
sebuah barang harus disesuaikan dengan nilai yang terkandung di dalamnya.
Selain mengedepankan harga yang adil, harga yang diterapkan pula wajib
bertanggung jawab sebagaimana pada hadist pada bawah ini, yang
menyatakan:

Artinya:
“Orang yang melaksanakan transaksi jual beli di tiap-tiap pihak memiliki
hak khiyar (membatalkan ataupun melanjutkan) transaksi sepanjang

25 Hadits Riwayat Ibnu Majah Nomor 1809.
26 Syukur, P. A., & Syahbudin, F. (2017). Konsep Marketing Mix Syariah. Jurnal Ekonomi
dan Perbankan Syariah, Vol. 5 (No. 1), h. 71-94

27 Sayyid Quthb, ‘Tafsir Fi Zhilalil Qur’an’, Jilid 3, Terj. As'ad Yasin, (Jakarta: Gema Insani,
2004), p. 169.
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keduanya belum berpisah. Bila keduanya jujur serta terbuka, maka
keduanya akan mendapatkan keberkahan dalam jual beli, tetapi jika
keduanya berdusta dan tidak terbuka, maka keberkahan jual beli diantara
keduanya akan hilang.” [HR. Al-Bukhari No. 2079]

Hadis di atas mengajarkan bahwa agar seorang pebisnis haruslah
memiliki sifat jujur dan tidak merugikan satu pihak. Hadis diatas juga
menjelaskan agar tujuan dari berbisnis tidak hanya semata mendapatkan
profit (keuntungan) tetapi juga keberkahan. Di samping itu, dalam
penetapan harga pula wajib menyesuaikan memakai harga yang berlaku
pada sistem mekanisme pasar serta menyesuaikan ketentuan yang berlaku
pada sesuatu wilayah tertentu. Dengan harga yang murah belum pasti
hendak merendahkan pemasukan, lantaran konsumen ingin membeli dikala
harga suatu produk lebih murah. Dalam penentuan harga, dilarang untuk
mengambil riba’ (tambahan) yang berlebihan, sebagaimana firman Allah
Swt., :

(13

..... padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba..... ” [QS. Al-Bagarah: 275]. 28

Untuk menetapkan suatu harga, perusahaan menggunakan kombinasi
terhadap biaya produksi yang telah dikeluarkan (cost-based), biaya
persaingan (competition), dan metode berdasarkan nilai konsumen
(customer value — based pricing methods). * Secara syariat, Islam tidak
memiliki aturan dalam menetapkan suatu harga, tetapi penentuan harga
dalam Islam dapat dilandaskan pada sistem mekanisme pasar atau
tergantung pada kekuatan pasar itu sendiri dikarenakan harga merupakan
sunnatullah. Strategi penetapan harga secara syariah membebaskan
seeorang untuk menetapkan harga selama harga itu wajar, adil, adanya
sukarela antara pembeli dan penjual.

Beberapa kriteria yang dapat dilakukan oleh pemasar dalam
menetapkan suatu harga secara Islami, di antaranya sebagai berikut: *°
a. Pengambilan keuntungan yang wajar

Islam mengajarkan agar mengambil keuntungan yang sedikit.
Penetapan harga dalam konsumen pula termasuk mencontoh Rasulullah
Saw., pada berdagang. “Nabi Muhammad Saw., dalam melakukan
perniagaan yaitu memakai cara menyebut berapa harga beli barang dari
Makkah, biaya transportasi dari Makkah ke pasar, dan lamanya ketika
tiba. Nabi Muhammad Saw., menyerahkan pembeli buat menentukan
harga yang pantas terhadap barang yang dijualnya”. !

b. Larangan persaingan harga dengan harga antara sesama penjual

28 Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahannya, ...

2 Kotler, Kartajaya, and Setiawan, Marketing 4.0: Moving from Traditional to Digital.

30 Syukur, P. A., & Syahbudin. F. (2017). Konsep Marketing Mix Syariah. Jurnal Ekonomi
dan Perbankan Syariah, Vol. 5(No. 1), h. 71-94

3UA. Amrin, Strategi Pemasaran Asuransi Syariah, (Jakarta: PT. Grasindo, 2007).
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Dalam memutuskan suatu harga haruslah memperhatikan
kemaslahatan, hal ini berarti strategi harga yang diterapkan tidak
mengandung mudharat pada pedagang lainnya, atau terjadinya
persaingan harga yang sehat antar penjual. Berkaitan menggunakan hal
itu, kemaslahatan dalam penentuan harga harus diperhatikan. “apabila
ingin memenangkan persaingan, harga produk haruslah kompetitif,
tidak diperbolehkan membanting harga yang bertujuan untuk
menjatuhkan pesaing”. 3

3. Place (Tempat)

Dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam,
berikut ini merupakan hal-hal yang wajib diperhatikan pada pemilihan
lokasi secara Islami, yaitu: pemilihan lokasi usaha yang strategis; dsalam
aktualisasi nyata, istilah samsarah adalah penggunaan affiliate marketing,
tetapi dapat juga diartikan sebagai penggunaan dalam social madia atau
marketplace. Dalam hal ini tidak masalah jika tidak memiliki toko fisik dan
hanya menyediakan toko secara online, namun meskipun secara online,
tempat yang disediakan guna menyimpan barang tersebut harus dikelola
secara teratur sehingga produk yang ditampilkan dalam toko online sesuai
dengan versi real-nya dan meningkatkan kualitas produk karena dikelola
secara baik.

Tempat dalam bauran pemasaran meliputi saluran, lokasi,
transportasi, dan ruang lingkup. Apabila dilihat dari tinjauan etika bisnis
Islam, yang perlu diperhatikan adalah tempat yang nyaman, yang dirawat
secara teratur. Persoalan tempat ini merupakan unsur terpenting yang
menjadi penunjang dalam kondisi produk yang diperjualbelikan. Dengan
tempat yang dirawat dengan baik dan teratur akan memunculkan kualitas
produk yang lebih baik sehingga produk yang telah ditawarkan tidak
mengecewakan pelanggan, dan tentunya, ini menjadi nilai tambah citra
bisnis.

4. Promotion (Promosi)

Promosi yang dianjurkan berdasarkan etika bisnis Islam adalah yang
dilakukan dengan jujur dan terpercaya, adil, tidak menjelek-jelekkan
kompetitor, rendah hati, dan menepati janji. Menepati janji adalah salah
satu etika kepercayaan dalam hal apapun, sehingga setiap pengusaha wajib
mempunyai komitmen yang kokoh untuk menepati janji, maksudnya
produk yang ditawarkan kepada pelanggan sesuai dengan konvensi yang
dijanjikan oleh kedua belah pihak ataupun produk yang ditawarkan sesuai
dengan deskripsi yang ditampilkan dalam etalase. Perihal ini sebab Allah

32 M. 1. Yusanto and M. K. Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002).
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Swt., memerintahkan seseorang muslim buat menepati janjinya serta Allah
Swt., pula mengatakan kalau seseorang mukmin yang beruntung
merupakan orang yang bisa menepati janjinya. Sebagaimana firman Allah
Swt., dalam surah Al Maidah ayat 1 :

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji. dihalalkan bagimu
hewan ternak, kecuali apa yang akan disebutkan kepadamu (vang demikian
itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram
(haji atau umrah).Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan

yang Dia kehendaki.” >

Berdasarkan penelitian dari universitas Stanford yang terangkum dalam
salah satu artikel yang dipublikasikan oleh website hostinger menyatakan bahwa
sekitar 75% pengunjung website menilai kredibilitas bisnis berdasarkan pada
desain website-nya.>* Dalam hal melakukan promosi dalam digital marketing atau
secara khusus dalam aplikasi social media, pihak penjual harus membuat desain
yang menarik guna menarik pelanggan.

. Simpulan

Di era teknologi sekarang ini, model bisnis baru muncul sebagai inovasi dari
pemasaran konvensional bergeser ke pemasaran modern yang disebut digital
marketing. Teknologi maju ini membuat perubahan budaya digital yang semakin
cepat beradaptasi di masyarakat di semua usia dan strata. Proses jual beli
konvensional yang biasanya penjual dan pembeli bertatap muka, namun kini
mampu dimediasi oleh media digital sehingga menjadi tren bisnis masa kini.

Digital marketing menjadi tren baru dikarenakan meningkatnya penggunaan
media digital oleh konsumen, ditambah semakin banyak juga perusahaan
menggunakan digital marketing untuk mencapai target pasar. Saat ini banyak
pebisnis yang mulai berjualan melalui e-commerce dan marketplace. Pengguna
media sosial aktif pun semakin hari semakin mengalami peningkatan, seperti
Instagram, TikTok, Twitter dan Facebook. Pelaku bisnis melihat hal ini sebagai
peluang pemasaran.

Banyak dampak positif bagi penggunaan digital marketing seperti target
pelanggan mudah dan luas, informasi pelanggan detail, efisien dan efektif, brand
cepat viral, bisnis jadi terarah dan dinamis. Namun kondisi yang ramai ini juga
ternyata memberi lahan baru bagi para kriminal digital dengan melakukan
penipuan dan ketidak jujuran. Dalam menjalankan bisnis, etika menjadi sangat
penting diterapkan untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. Etika dalam
berbisnis adalah sebuah nilai-nilai moral yang harus dipegang teguh dalam
menjalankan bisnis. Islam melalui etika bisnis membingkai sekaligus menciptakan
praktik bisnis yang baik dan kondusif dalam pemasaran, agar aktivitas bisnis tidak

33 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya, ...
34 https://cliquestudios.com/web-design-statistics/, diakses 18 Februari 2024.
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menzhalimi pihak-pihak lain dan dapat memberi dampak dan hasil yang positif
bagi semua pihak.

Etika bisnis Islam merupakan seperangkat perilaku bisnis yang berakhlaq al
Islamiyah, berperilaku mengikuti perintah Allah SWT dan Sunnah Rasulullah
SAW. Diantara prinsip etika bisnis Islam yaitu: tauhid/kesatuan (unity),
keseimbangan (equilibrium), kehendak bebas (free will), tanggung jawab
(responsibility), kebenaran, kebajikan, dan kejujuran (zruth, goodness, honesty)
harus diterapkan dalam pemasaran diantaranya mencakup produksi, harga, tempat
dan promosi. Dengan menerapkan prinsip etika bisnis Islam, maka keuntungan
yang diperoleh didasarkan kepada nilai-nilai Islam. Sehingga tujuan untuk
memperoleh profit yang optimal, perusahaan tumbuh dan berkembang, serta
mendapatkan keberkahan dalam bisnis dapat terwujud.
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. Purwokerto 2019
Terindeks Scopus.
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Crisis: Encountering  Peace,
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2. | Economics, Manajement an | Darussalam Gontor, 2003
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Semarang
The 3™ Annual International
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and Religion in Contemporary
Muslim World”
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The 2" Annual International
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in the Malay World : Text, Tradition, Banjarmasin
an Identity.
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12. | Economic and Social Finance in 9 Mei 2021
Indonesia-Malaysia” Lembaga Zakat
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